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SUMMARY

ELVANDER TARIGAN, Analysis Of The Sustainable Management Of Oil Palm Based
On ISPO Criteria At Plasma Village Gading Raja Sub-District Pedamaran Timur District
Ogan Komering Ilir ( Supervised by M. YAZID and YUNITA)

The purpose of research is :1) Describes condition of plasma palm oil plantation at
Gading Raja Village subdistrict of Pedamaran Timur. 2) Compare condition of plasma
palm oil plantation of Gading Raja Village district of Pedamaran Timur with criteria ISPO.
3) Formulate the steps in ISPO implementation that need to be done in plasma palm oil
plantation at Gading Raja Village district of Pedamaran Timur. This research was
conducted in plasma palm oil plasntation of Gading Raja village. The research was
conducted in early October 2017 to the end of October 2017. The sampling method used in

this reaserch in simple random sampling and take 65 samples.

The research result indicate the condition palm oil plantation that belonging to
environmentally friendly plantations. Technical management of palm oil plantation in the
research location is in accordance with ISPO criteria with a suitability level 80,50%. The
steps of implementation ISPO is to meet all six ISPO criteria that is clear legality of
plantation, good plantation management, conduct environment monitoring, responsibility
for the health and safety of farmers must be supplied by main company, community
empowerment must be accountable to main company, as well as on going improvement of

business on palm oil plantation.

Key Word : Palm Qil,Indonesian Sustainable Palm Oil, farmers of plasma palm oil.



RINGKASAN

ELVANDER TARIGAN, Analisis Pengelolaan Perkebunan Kelapa Sawit Berkelanjutan
Berdasarkan Kriteria ISPO Pada Perkebunan Kelapa Sawit Plasma di Desa Gading Raja
Kecamatan Pedamaran Timur Kabupaten Ogan Komering Ilir (Dibimbing oleh M. YAZID
dan YUNITA).

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Mendeskripsikan keadaan perkebunan kelapa
sawit plasma di Desa Gading Raja Kecamatan Pedamaran Timur. 2)Membandingkan
teknis pengelolaan perkebunan kelapa sawit plasma di Desa Gading Raja Kecamatan
Pedamaran Timur dengan kriteria ISPO. 3) Merumuskan langkah-langkah yang perlu
dilakukan dalam penerapan ISPO pada perkebunan kelapa sawit plasma di Desa Gading

Raja Kecamatan Pedamaran Timur.

Penelitian ini dilaksankan pada Perkebunan Kelapa Sawit Plasma di Desa Gading
Raja. Penelitian ini dilaksankan pada awal bulan Oktober 2017 sampai dengan akhir bulan
Oktober 2017. Metode penarikan contoh yang digunakan pada penelitian ini adalah

metode acak sederhana (Simple Random Sampling) dan mengambil 65 sampel.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa keadaan perkebunan kelapa sawit di lokasi
tergolong perkebunan yang ramah lingkungan. Teknis pengelolaan perkebunan kelapa
sawit di lokasi penelitian sudah sesuai dengan kriteri ISPO dengan tingkat kesesuaian
sebesar 80,50%. Langkah-langkah penerapan ISPO adalah dengan memenuhi keenam
kriteria ISPO yaitu legalitas kebun yang jelas, manajemen kebun dengan baik, selalu
melakukan pemantauan lingkungan, tanggung jawab terhadap kesehatan dan keselamatan
kerja petani harus dipenuhi perusahaan inti, pemberdayaan masyarakat harus
dipertanggung jawabkan perusahaan inti, serta adanya peningkatan usaha secara

berkelanjutan pada perkebunan kelapa sawit yang dikelola.

Kata Kunci: Kelapa sawit, ISPO (Indonesian Sustainable Palm Qil), petani plasma
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertanian merupakan salah satu sektor yang sangat berpengaruh bagi perekonomian
Indonesia, serta dapat diandalkan dalam meningkatkan upaya agar Indonesia dapat keluar
dari krisis ekonomi berkepanjangan. Salah satu komoditas pertanian yang memiliki
potensi yang menguntungkan dan menjadi komoditi andalan adalah kelapa sawit, sehingga
perkembangan perkebunan kelapa sawit perlu ditingkatkan guna pembangunan
perekonomian Indonesia, karena selain memenuhi kebutuhan konsumsi dalam negeri,
perkebunan kelapa sawit juga berkembang pada kegiatan ekspor Indonesia yang
menambah cadangan devisa negara.

Kelapa sawit merupakan tanaman yang banyak diusahakan oleh perusahaan-
perusahaan besar di Indonesia, baik perkebunan milik negara maupun perkebunan swasta,
bahkan masyarakat pun banyak bertanam kelapa sawit dalam skala kecil. Hal ini
menunjukkan bahwa tanaman kelapa sawit sangat cocok tumbuh di Indonesia, jika
Indonesia ditargetkan untuk menjadi negara penghasil minyak kelapa sawit terbesar di
dunia, tentu orang-orang yang mengelolanya harus berlaku profesional, mulai dari
pembibitan, penanaman sampai pada teknik pengolahan hasil panen harus berlaku
profesional (Fryana, 2012). Berdasarakan buku statistik komoditas kelapa sawit yang di
terbitkan Ditjen Perkebunan, pada tahun 2014 luas areal kelapa sawit di Indonesia
mencapai 10,9 juta ha dengan produksi 29,3 juta ton CPO. Luas areal menurut status
pengusahaannya milik rakyat seluas 4,55 juta ha atau 41,55% dari total luas areal, milik
negara (PTPN) seluas 0,75 juta ha atau 6,83% dari total luas areal, milik swasta seluas 5,66
juta ha atau 51,62%, swasta terbagi menjadi 2 (dua) yaitu swasta asing seluas 0,17 juta ha
atau 1,54% dan sisanya lokal, hal ini membuat kelapa sawit menjadi salah satu komoditas
pertanian yang dapat diandalkan untuk pemasukan negara.

Industri pengolaaan kelapa sawit di Indonesia terus mengalami peningkatan.
Sejumlah pabrik dengan kapasitas produksi minyak sawit CPO (Crude Palm Oil) tersebar
hampir di seluruh provinsi di Indonesia. Pemasaran produk kelapa sawit pada perkebunan
besar dilakukan secara bersama sedangkan untuk perkebunan besar swasta, pemasaran
dilakukan oleh masing-masing perusahaan. Pada umumnya, perusahaan besar baik
perusahaan milik negara maupun perusahaan swasta menjual produk kelapa sawit dalam
bentuk olahan, yaitu minyak sawit mentah (CPO) dan minyak inti sawit (PKO). Penjualan
langsung kepada eksportir ataupun | 1 3 atau industri dalam negeri.

Indonesia adalah salah satu negara produsen dan eksportir kelapa sawit terbesar di
dunia apabila dilihat dari tingkat produksinya. Ekspor minyak kelapa sawit merupakan
komponen penting yang membuat surplus neraca perdagangan non migas mengalami
defisit atau negative devisa (Tungkot, 2015). Kelapa sawit merupakan tanaman tahunan
yang memiliki umur produksi yang cukup panjang dan tingkat produksinya semakin



menurun seiring dengan bertambahnya umur tanaman, sehingga optimalisasi perawatan
perlu dilakukan agar produksi perkebunan menjadi tetap tinggi.

Pengembangan perkebunan kelapa sawit bertujuan untuk meningkatkan pendapatan
masyarakat, meningkatkan penerimaan dan devisa negara yang tentunya sangat berarti bagi
sumber pembiayaan di Indonesia. Dalam menyediakan lapangan kerja yang melibatkan 3,5
juta orang yang bekerja disektor on farm, meningkatkan produktivitas, nilai tambah dan
daya saing, mendorong pengembangan wilayah serta mengoptimalkan pengelolaan sumber
daya alam secara berkelanjutan (Efendi, 2011).

Seiring dengan perkembangan teknologi dan pengetahuan, menuntut para
pengusaha terutama pengusaha perkebunan kelapa sawit untuk lebih lagi memperhatikan
usaha yang dijalankannya, seperti pada kegiatan produksi hingga pemanenan. Selain fokus
pada peningkatan produksi tanaman kelapa sawit, harus juga memperhatikan dampak yang
dihasilkan dari kegiatan usaha yang dilakukan tersebut, jangan sampai merugikan
lingkungan sekitarnya, mulai dari proses penanaman hingga pemanenan agar tidak
mencemari lingkungan dan merugikan masyarakat yang bertempat tinggal disekitar
perkebunan tersebut.

Lingkungan menjadi bagian yang sangat rawan terjadi perubahan kearah rusaknya
lingkungan biofisik yang terdegredasi serta bertambahnya lahan kritis apabila dikelola
secara tidak bijaksana. Aspek lingkungan mempunyai dimensi yang sangat luas
pengaruhnya terhadap kualitas udara dan terjadinya bencana alam seperti kebakaran, tanah
longsor, banjir dan kemarau akibat adanya perubahan iklim global. Ekspansi perkebunan
kelapa sawit memiliki dampak besar bagi penduduk Indonesia, umumnya perluasan
perkebunan kelapa sawit telah mengakibatkan pemindahan lahan dan sumberdaya,
perubahan luar biasa terhadap vegetasi dan ekosistem setempat.

Dalam fenomena yang terjadi hingga saat ini, masih banyak proses kegiatan
produksi maupun pengolahan tanaman kelapa sawit yang hanya mementingkan pendapatan
dan tidak peduli atau kurang memperhatikan keadaan lingkungan sekitar yang sering kali
menyebabkan kerusakan lingkungan. Kerusakan lingkungan yang diakibatkan perkebunan
kelapa sawit seperti limbah kelapa sawit yang tidak dikelola dengan baik, sering kali
mencemari lingkungan disekitarnya baik tanah, sungai dan lain sebagainya.

Pada pengelolaan perkebunan kelapa sawit, harus menerapkan tiga prinsip yang
meliputi ekonomi, sosial dan lingkungan hidup agar dapat dikatakan perkebunan kelapa
sawit berkelanjutan. Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk memastikan
keberlanjutan industri minyak kelapa sawit Indonesia, adalah dengan dikeluarkannya
Peraturan Menteri Nomor 19 Tahun 2011 tentang Pedoman Perkebunan Kelapa Sawit
Berkelanjutan Indonesia (Indonesian Sustainable Palm Oil/ISPO). Peraturan ini
diharapkan menjadi jawaban dari keraguan pasar dunia atas produk kelapa sawit Indonesia,
bahwa produk kelapa sawit Indonesia juga memperhatikan kaidah-kaidah pelestarian
lingkungan hidup sebagaimana dapat dilihat dalam Prinsip dan kriteria ISPO. Berbeda
dengan RSPO (Rountable Sustainable Palm Qil) yang sudah terlebih dahulu ada, ISPO
merupakan mandatory (kewajiban) yang harus dijalankan oleh pelaku usaha perkebunan.
Pada pengelolaan perkebunan kelapa sawit yang berkelanjutan, harus memenuhi enam



prinsip dan kriteria yang tercantum dalam ISPO, meliputi legalitas kebun plasma,
manajemen perkebunan, pengelolaan dan pemantauan lingkungan, tanggung jawab
terhadap pekerja, tanggung jawab sosial dan pemberdayaan ekonomi masyarakat, dan
peningkatan usaha secara berkelanjutan.

Bagi perkebunan besar, tidak sulit untuk menerapkan sertifikasi ISPO, namun bagi
petani plasma, kemungkinan agak sulit untuk menerapkannya, karena itu perlu dilakukan
kerjasama antara petani plasma melalui koperasi (KUD) dengan perusahaan perkebunan
dan lembaga pendukung lainnya sebagai mitra untuk membantu petani plasma dalam
mengimplementasikan I1SPO. Kerjasama ini bisa diwujudkan dalam pemberdayaan
organisasi petani yang efektif dan efisien (Dianti, 2011).

Ogan Komering Ilir merupakan salah satu kabupaten yang ada di Sumatera Selatan,
memiliki luas areal 17 058.32 ha (Badan Pusat Statistik 2014) yang terdiri dari 18
Kecamatan. Salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Ogan Komering llir ini adalah
Kecamatan Pedamaran Timur yang mencakup tujuh Desa, yaitu Desa Sumber Hidup, Desa
Gading Raja, Desa Panca Warna, Desa Tanjung Makmur, Desa Kayu Labu, Desa Pulau
Geronggang, dan Desa Maribaya. Penelitian ini dilakukan di Desa Gading Raja.

Desa Gading Raja adalah salah satu desa yang sebagian besar penduduknya bekerja
sebagai petani kelapa sawit, dan rata-rata merupakan petani plasma. Kemitraan petani
plasma kelapa sawit di Desa Gading Raja ini dilakukan dengan PT. Sampoerna Agro Tbk.
dan Koperasi Unit Desa Serba Usaha, hal ini membuat penulis memilih desa ini sebagai
lokasi penelitian.

1.2. Rumusan Masalah

Permasalahan perkebunan kelapa sawit bersifat kompleks karena terkait dengan
penurunan kualitas lahan, kerusakan lingkungan, dan konflik sosial antara masyarakat dan
pihak perkebunan. Pengelolaan kebun kurang memenuhi standar pengelolaan yang
dianjurkan yang berujung pada timbulnya resiko jangka panjang, yaitu penurunan
produktivitas lahan dan pencemaran lingkungan (Hasibuan, 2005). Selain produksi yang
rendah, pengelolaan yang tidak memenuhi standar juga berdampak terhadap umur
ekonomis kelapa sawit yang lebih pendek dari normal sekitar 25 tahun (Badan Pusat
Statistik 2008; Adiwiganda 2002).

Masih banyak perkebunan kelapa sawit yang tidak memperdulikan keadaan
lingkungan sekitar yang terkait dengan pernyataan diatas membuat penulis mengangkat
beberapa hal yang dijadikan sebagai rumusan masalah yaitu sebagai berikut :

1. Bagaimana keadaan perkebunan kelapa sawit plasma di Desa Gading Raja Kecamatan
Pedamaran Timur.
2. Bagaimana teknis pengelolaan perkebunan kelapa sawit plasma di Desa Gading Raja

Kecamatan Pedamaran Timur dibandingkan dengan kriteria ISPO.



3. Menganalisis langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam penerapan ISPO pada
perkebunan kelapa sawit plasma di Desa Gading Raja Kecamatan Pedamaran Timur.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Dilihat dari rumusan masalah diatas, maka dapat diketahui bahwa tujuan dari
penelitian ini adalah

1. Mendeskripsikan keadaan perkebunan kelapa sawit plasma di Desa Gading Raja
Kecamatan Pedamaran Timur.

2. Membandingkan teknis pengelolaan perkebunan kelapa sawit plasma di Desa Gading
Raja Kecamatan Pedamaran Timur dengan kriteria ISPO.

3. Merumuskan langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam penerapan ISPO pada

perkebunan kelapa sawit plasma di Desa Gading Raja Kecamatan Pedamaran Timur.

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi petani sebagai informasi yang
berkaitan dengan cara pelaksanaan produksi kelapa sawit dan juga kelestarian lingkungan
di sekitar perkebunan kelapa sawit. Penelitian ini juga diharapkan dapat berguna bagi
penelitian berikutnya yang berkaitan untuk dijadikan referensi.



